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ABSTRAK

ANALISISPENGARUH KONVERGENSI IFRSTERHADAP
AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2010-2015

Oleh
YUNINDA DEVI ARINTIKA

Laporan keuangan merupakan media komunikasi keuangan antara menejemen
perusahaan dengan pihak eksternal atau pemangku kepentingan. Laporan
keuangan yang baik adalah laporan yang memenuhi unsur yang relevan. Relevansi
dari laporan keuangan dapat dilihat dari bagaimana laporan keuangan dilaporkan
tepat waktu. Ketepatan waktu ini bisadilihat dari penundaan audit, yaitu periode
antaratanggal penutupan sampal dengan tanggal pemberian pendapat oleh
auditor. Penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiristingkat konvergensi
IFRS, ukuran perusahaan, labarugi dan KAP pada efek penundaan audit pada
perusahaan yang terkena sanksi keterlambatan. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder, dalam bentuk keuangan tahunan dari 129
sampel perusahaan selama 6 tahun. Untuk membuktikan hipotesis yang telah
dikembangkan, maka diuji menggunakan regresi berganda, yang dimulai dengan
uji asumsi klasik, model regresi dalam penelitian ini dinyatakan telah lulus uji
asumsi klasik. Uji hipotesis menggunakan regres menyimpulkan bahwa
konvergensi IFRS dan variable kontrol laba rugi berpengaruh signifikan terhadap
keterlambatan audit. Sedangkan Variabel kontrol ukuran perusahaan dan KAP
tidak berpengaruh terhadap keterlambatan audit.

Kata Kunci : Penundaan audit, konvergensi IFRS



ABSTRACT

ANALYSISOF EFFECT OF IFRSCONVERGENCE TO
AUDIT DELAY IN COMPANY LISTED IN INDONESIA
STOCK EXCHANGE YEAR 2010-2015

By

YUNINDA DEVI ARINTIKA

Thefinancial statements are a medium of financial communication between
companies management with external parties or stakeholders. A good financia
report is areport which satisfies the relevant element Relevance of such financial
statements is possible reviewed by how timely financial reports are reported. This
timeliness can be seen from audit delay, ie the period between the closing date and
the date of awarding by the auditor opinion. This research was conducted to test
empirically the level of convergence of IFRS, firm size, profit and loss and KAP
on the effects of audit delay in companies subject to delayed sanctions. The data
used in this research is secondary data, in the form of annual finance statements
from 129 sample companies for 6 years. To prove the hypothesis that has been
devel oped, then tested simple linear regression, which begins with the classical
assumption test, the regression model in this study otherwise has passed the
classical assumption test. Hypothesis test using regression conclude that IFRS
convergence and profit and loss control variable have significant effect to audit
delay. While the control variables firm size and KAP have no effect on audit
delay.

Keywords: Audit Delay, konvergensi IFRS
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan globalisasi ekonomi yang melanda semua negara diseluruh dunia,
perusahaan-perusahaan memasuki lingkungan bisnis yang berbeda dengan
sebelumnya. Para pengusahatidak lagi hanya memasuki pasar domestik tetapi
juga mendatangi pasar dunia. Hal ini merupakan peluang bagi setiap negara untuk
mendatangkan investor mancanegara dalam upaya meningkatkan pertumbuhan
perusahaan. Sebelum investor berinvestasi disuatu perusahaan, tentunya mereka
membutuhkan informasi. Informasi relevan yang dibutuhkan oleh investor sebagai
bahan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan adal ah |aporan
keuangan. Laporan keuangan perusahaan tentunya diharapkan bisa dipahami dan

diandalkan sampai tingkat internasional.

Sebelumnya, terdapat beberapa prinsip pelaporan keuangan berbeda yang
digunakan di beberapa negaradi dunia. Amerika menggunakan United Sated
Generally Accepted Accounting Standard (US GAAP) yang disusun oleh
Financial Accounting Standard Board (FASB), Australia menggunakan
Australian Generally Accepted Accounting Standard (AGAAP) yang disusun oleh
Australian Generally Accepted Accounting Standard, Inggris dan beberapa negara
lainnya menggunakan Internasional Accounting Sandard (I1AS) yang disusun
oleh International Accounting Standard Committee (IASC) padatahun 1973
sampai tahun 2000 dan kemudian berubah menjadi International Accounting

Sandard Board (IASB) padatahun 2001.



Sekarang dunia bisnis di dunia dituntut untuk mempersiapkan diri dalam
mengadopsi International Financial Reporting Sandar (IFRS). IFRS ini sendiri
merupakan standar pencatatan dan pelaporan akuntansi yang berlaku secara
internasional dan dikeluarkan oleh International Accounting Standard Board
(IASB), sebuah lembaga internasional yang bertujuan mengembangkan suatu
standar akuntansi yang dapat dimengerti, diterapkan dan diterima secara
internasional. Perusahaan dapat menghasilkan laporan yang berkredibilitas tinggi
dan dapat dibandingkan dengan di perusahaan-perusahaan lain di dunia. Suatu
standar akuntansi berkualitas yang diterima secara umum dibutuhkan untuk
memastikan compar ability antarnegara (Kieso et al., 2010). Harmonisasi ini juga
menjadikan penygjian laporan keuangan yang lebih efektif dan informatif bagi
pengguna (Choi dan Meek, 2011). Berikut adalah beberapa fenomena mengenai
konvergensi IFRS di Indonesia.

Tabel 1.1

Fenomena Konvergens |IFRS

Tahun Fakta Sumber

2011 Peralihan kiblat akuntansi | http://bisniskeuangan.kompas.co
terkendala aturan m

2013 Songsong MEA 2015, 1Al | http://www.beritasatu.com
imbau penerapan penuh
IFRS

2013 Penerapan akuntansi IFRS | http://www.solopos.com
belum umum

2015 Laporan standar keuangan | http://www.pikiran-rakyat.com
berbasis IFRS harus
diterapkan

2015 OJK dorong sektor http://ekbis.sindonews.com
agribisnis terapkan IFRS




IFRS umumnya memiliki tigaciri utama yaitu principle based, basis fair value
dan full disclosure. Yang pertama adalah Principle Based yaitu lebih banyak
menggunakan nilai wajar sebagai dasar penilaian dan pengungkapan. Standar
yang bersifat principles based hanya mengatur hal-hal prinsip bukan aturan detail.
Sebagai konsekuensinya diperlukan professional judgment dalam menerapkan
standar ini. Untuk dapat memiliki professional judgment seorang akuntan harus
memiliki pengetahuan, keterampilan dan etika agar menghasilkan keputusan yang
tepat. Y ang kedua adalah pengunaan fair value atau nilai wajar, dalam IFRS
penggunaan fair value diperluas dari sebelumnya seperti dibeberapa

bagian seperti aset biologi, aset tetap, properti investas dan aset tidak berwujud.
Y ang ketiga adalah full dislosure, IFRS mengharuskan pengungkapan yang lebih
luas dari standar sebelumnya agar pemakai |aporan keuangan mendapatkan
informasi yang lebih banyak sehingga dapat mempertimbangkan informasi
tersebut untuk pengambilan keputusan dan kemudian menghasilkan keputusan

yang tepat (Martani, 2012).

Beberapa penelitian yang telah ada mengindikasi bahwa pengadopsian IFRS
umumnya mampu meningkatkan kualitas standar akuntansi di sebagian besar
negara (Chen et al., 2010). Semakin tinggi kualitas dari laporan keuangan tentu
meningkatkan biaya pelaporannya. Pengadopsian IFRS harus dievaluasi kembali,
apakah setiap biaya yang dikeluarkan untuk pelaporan sebanding dengan manfaat
dari peningkatan kualitas dari pelaporan atau tidak (Hail, Leuz, and Wysocki.,
2009). Pada umumnya, penelitian empiris belum secara eksplisit memisahkan

biaya dengan manfaat dari pengadopsian, melainkan hanya fokus kepada dampak



positifnya sgja yaitu manfaat dari pengadopsian (Goodwin dan Ahmed 2006;

Armstrong et al., 2010; Daske et al.,2008).

Globalisasi menyebabkan duniaini menjadi semakin tidak terbatas. Kemajuan
teknologi juga mendukung adanya globalisasi. Begitu juga dalam dunia bisnis,
globalisasi menuntut dunia bisnis yang semakin cepat, praktis, mudah, dan hemat
biaya. Tidak lagi tergantung padajarak dan waktu. Perusahaan multinasiona
semakin banyak bermunculan. Tak jarang perusahaan induk yang berada di suatu
negaramemiliki beberapa anak perusahaan baik berada di dalam negeri maupun
berada di negaralain, padahal tiap negara memiliki peraturan masing-masing,
baik itu peraturan dalam bidang ekonomi maupun peraturan dalam bidang politik.
Transaksi internasional sering dilakukan sehingga memaksa perusahaan untuk
membuat |aporan keuangan yang dapat diperbandingkan dan dapat diterimaoleh
semua negara. Oleh karena itu, muncul gagasan untuk membuat satu standar
global yang mengatur tentang penyajian dan pengungkapan laporan keuangan di

duniainternasional .

Pada tahun 2001 International Accounting Standard Board (IASB) mengel uarkan
standar akuntansi internasional yang disebut International Financial Reporting
Sandards (IFRS). Tujuan dibentuknya IFRS adalah agar dalam dunia
internasional memiliki satu standar sgja yang mengatur tentang penyajian dan
pengungkapan laporan keuangan. Hal ini dapat dimaksudkan agar |aporan
keuangan seluruh perusahaan go public dapat diperbandingkan di dunia

internasional.



Menurut Prinsip IFRS Full Disclosure proses penyampaian laporan keuangan
kepada para pengguna laporan keuangan, suatu perusahaan dituntut untuk dapat
menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu. K etepatan waktu dalam
proses penyampaian laporan keuangan berbanding lurus dengan tingkat relevansi
dan keandalan dari Iaporan keuangan tersebut. Semakin lama suatu perusahaan
menerbitkan laporan keuangannya, maka akan semakin tidak relevan dan tidak
andal laporan keuangan tersebut. Sehingga manfaat dari laporan keuangan
tersebut menjadi berkurang apabilatidak diterbitkan tepat waktu. Oleh karenaitu,
ketepatan waktu adalah suatu elemen pokok yang harus diperhatikan karena dapat
mempengaruhi nilai informasi yang terdapat dalam lapran keuangan tersebuit,
bahkan dapat mengurangi manfaatnya sebagai alat bantu dalam proses
pengambilan keputusan. Oleh karenaitu, auditor butuh waktu lebih lama untuk
memeriksa laporan keuangan dengan standar yang baru sehingga auditor
cenderung lebih lama dalam menerbitkan laporan auditnya dan berakibat pada

keterlambatan penyampaian laporan keuangan kepada publik.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis bermaksud untuk meneliti Iebih jauh lagi
mengenai faktor apa sgja yang dapat mempengaruhi audit delay. Beberapa faktor
berikut merupakan faktor yang mungkin akan mempengaruhi audit delay, yakni
ukuran perusahaan (Iskandar dan Trisnawati, 2010), kualitas auditor (Kartika,
2009), dan konvergens IFRS (Margaretta dan Soepriyanto, 2011). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui rata — rata audit delay pada perusahaan yang terdaftar
di BEI tahun 2010 sampai 2015 dan untuk memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh konvergensi IFRS, ukuran perusahaan, dan kualitas auditor terhadap

audit delay di Indonesia. Penelitian ini dilakukan karena masih terdapat hasil



penelitian yang saling bertolak belakang dan tidak konsisten. Selain itu, penelitian
ini merupakan replikasi penelitian dari Ngjihah Marha Y aacob dan Ayoib Che-
Ahmad (2012) dengan menggunakan data perusahaan yang ada di Indonesia dan
menggunakan variabel pengujiannya sesuai dengan data yang mendukung di

Laporan K euangan perusahaan yang ada di Indonesia.

1.2 Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka dalam
penelitian ini akan dibahas dan dianalisis rumusan masalah berikut:

“Apakah konvergensi IFRS di Indonesia berdampak pada Audit Delay ?”

1.3 Ruang Lingkup
Adapun batasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pendlitianini hanya meneliti perusahaan yang terkena sanks karenatelat
menyampaikan laporan keuangan auditan dari tahun 2010-2015.
2. Pendlitianini dilakukan padatahun 2010 sampai dengan 2015. Hal ini
dikarenakan masa konvergensi di Indonesiadi mulai padatahun 2012

setiap tahun peralihan tersebut dapat ditangkap dalam penelitian ini.

1.4 Tujuan Pen€litian
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris atas dampak konvergensi
IFRS di Indonesia terhadap ketepatan suatu perusahaan untuk dapat

menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu.



1.5 Manfaat Penulisan
Hasil yang didapat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagal berikut.
1. Manfaet teoritis
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu akuntansi dan
manajemen keuangan serta sebagai bahan refrensi dan bahan
pertimbangan untuk mengadakan penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Pemakai Laporan Keuangan yang telah di Audit
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referens atau
bahan pertimbangan dalam menganalisis laporan keuangan untuk
pengambilan keputusan bagi investor, kreditor maupun mana emen.
3. Bagi Auditor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan oleh auditor dalam melaksanakan auditnya agar dapat
menyel esalkan laporan auditnya tepat waktu sesuai dengan waktu
yang telah ditetapkan oleh BAPEPAM.
4. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan dari teori yang diterima
dengan kenyataan yang terjadi di lapangan sehingga memperoleh
gambaran yang dapat dipercaya tentang pengaruh konvergensi IFRS

terhadap audit delay.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1 Teori Agensi

Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori ini muncul ketika adanya hubungan
kerja sama antara principal dan agent. Teori keagenan merupakan konsep yang
men;j el askan hubungan kontraktual antara principals dan agent. Di dalam
hubungan keagenan terdapat suatu kontrak dimana principal memerintah

agent untuk melakukan suatu jasa atas nama principal dan memberi wewenang
kepada Agent untuk membuat keputusan terbaik bagi principal. Dalam hal
penyampaian laporan keuangan ke publik, agent bertanggung jawab untuk secara
tepat waktu melakukan kewajibannya ke publik yaitu menyampaikan laporan
keuangan tahunan perusahaan ke publik karenatepat waktu atau tidaknya
penyampaian laporan keuangan tahunan tersebut juga ditentukan oleh kinerjadan

operasiona perusahaan principal yang dijalankan agent.

Masal ah keagenan yang timbul akibat perbedaan kepentingan dari kedua pihak
tersebut kemudian menimbulkan adanya biaya keagenan atau biasa disebut
Agency Cost. Agency Cost adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan
yang berakibat menurunkan kekayaan principal untuk memastikan bahwa agen
dapat bertindak sesuai dengan kepentingan principal. Jesen dan Meekling (1976)
membagi agency cost kedalam 3 kategori yaitu monitoring cost, bonding cost dan

residual cost.



2.1.2 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal menjelaskan tentang sinyal-sinyal yang diberikan dari manajemen
kepada principal. Apabila mangjemen tidak secara penuh menyampaikan semua
informasi maka akan terjadi asimetri yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan
ke pasar modal. Untuk menghindari asimetris informasi, perusahaan harus
memberikan informasi sebagai sinyal kepadainvestor. Pengungkapan informasi
yang mengandung “berita bagus” atau “berita buruk” yang diungkapkan
manajemen perusahaan selalu berhubungan dengan teori sinyal. Teori sinyal
menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik dengan sengaja akan
memberikan sinyal pada pasar, sehingga pasar akan menentukan mana perusahaan
yang berkualitas baik dan mana perusahaan yang berkualitas buruk (Y usrianti,
2012). Sinyal tentang bagusnya kinerja masa depan yang diberikan oleh
perusahaan yang kinerja keuangan masa lalunyatidak bagus, tidak akan dipercaya

oleh pasar.

2.1.3 Standar Akuntans Keuangan I nternasional

Sistem akuntansi suatu negara masih dipengaruhi oleh efek historis suatu negara
dan juga hukum yang berlaku dinegaratersebut. Terdapat kecenderungan dimana
standar dan praktik akuntansi disuatu negara masih sangat dipengaruhi oleh
hukum negara dan regulasi profesinya masing-masing (Choi dan Meek, 2011).
Beberapa penelitian juga menunjukkan hasil bahwa perbedaan praktik akuntansi

antar negara dipengarui oleh faktor kultural.
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Perubahan zaman mendorong adanya perubahan untuk mengatasi paradoks searah
akuntansi agar pelaporan akuntansi dapat memberikan nilai guna yang lebih baik
bagi para penggunanya. Hal tersebut mendorong usaha untuk meminimalisir
perbedaan dalam hal pengukuran, pengungkapan, dan proses audit secara intensif

(Choi dan Meek, 2011).

2.1.4 International Financial Reporting Standard (IFRS)

Perubahan struktur dari IASC menjadi IASB diharapkan mampu menjadi

standar d-setting yang independen mendorong adanya harapan agar terciptanya
standar yang optimal yang dapat berlaku secara global. Dengan kebutuhan
tersebut, IASB menyusun suatu standar yan berlaku umum secara global yang
dikenal sebagai International Financial Reporting Sandar (IFRS). Dalam
Martani (2012), dijelaskan bahwa IFRS memiliki tiga ciri utama yaitu principles
based, fair value dan full disclosure. Principle Based adalah prinsip yang hanya
mengatur hal yang bersifat prinsipal dan tidak memberikan aturan khusus hingga
menghasilkan jumlah angka secararinci. Oleh karenaitu, standar ini
membutuhkan professional judgement dalam penerapan akuntansi. Untuk dapat
memiliki professional judgment seorang akuntan harus memiliki pengetahuan,
keterampilan dan etika agar menghasilkan keputusan yang tepat. Berikutnya
adalah pengunaan fair value yang dalam penilaiannya, standar ini menggunakan
nilai waar, dan jikanilai pasar tidak tersedia, akuntan perlu melakukan penilaian
sendiri dengan menggunakan jasa penilai. Terakhir adalah full dislosure, IFRS
mengharuskan pengungkapan yang lebih luas dari standar sebelumnya agar

pemakai |aporan keuangan mendapatkan informasi yang lebih banyak sehingga



"

dapat mempertimbangkan informasi tersebut untuk pengambilan keputusan dan
kemudian menghasilkan keputusan yan tepat. Dikarenakan |FRS memiliki
karakteristik principle-based, pengungkapan menjadi komponen yang sangat
penting untuk mengungkapkan semua asumsi yang digunakan dalam akuntansi.
Jika dibandingkan dengan US GAAP, IFRS menuntut |ebih banyak pengungkapan

baik secara kuantitatif maupun kualitatif.

2.1.5Konvergens IFRS di Indonesia

Sebagai salah satu anggota G20, Indonesia didorong untuk menerapkan IFRS
sebagal standar akuntansi yang berlaku. Pengadopsian IFRS ini diharapkan dapat
memudahkan pemahaman atas laporan keuangan dan efisiensi pembuatan laporan
keuangan. Selain itu pengadopsian IFRS ini juga diharapkan dapat meningkatkan
arusinvestasi dengan mendatangkan investor mancanegara dalam upaya
meningkatkan pertumbuhan perusahaan. Standar akuntansi keuangan di Indonesia
disusun oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) dalam Ikatan Akuntan
Indonesia (IAl). DSAK dan Al telah mencanangkan untuk melakukan
pengadopsian IFRS kedalam PSAK mulai tahun 2008. Penerapan PSAK yang
berbasis IFRS ini sendiri mulai diterapkan sgjak awal tahun 2012. Terdapat 3
tahapan dalam melakukan konvergensi IFRS di Indonesia, yaitu :

1. Tahap Adops (2008 — 2011), meliputi aktivitas dimana seluruh IFRS
diadopsi ke PSAK, persiapan infrastruktur yang diperlukan, dan
evaluas terhadap PSAK yang berlaku.

2. Tahap Persigpan Akhir (2011), dalam tahap ini dilakukan

penyel esaian terhadap persiapan infrastruktur yang diperlukan.
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Selanjutnya, dilakukan penerapan secara bertahap beberapa PSAK
berbasis IFRS.
3. Tahap Implementasi (2012), berhubungan dengan aktivitas penerapan
PSAK IFRS secara bertahap. Kemudian dilakukan evaluasi terhadap
dampak penerapan PSAK secara komprehensif.
Konvergens IFRS dilakukan dengan bertahap dan |Al memberikan pengumuman
bahwa Indonesia telah mengkonvergensi IFRS kedalam PSAK secara penuh per 1
Januari 2012. Berikut ini adalah Daftar beberapa PSAK yang telah direvisi dengan

mengacu pada IAS/IFRS :

Tabe 2.1
Konvergens IFRS

PSAK Topik Refrens Tanggal Aktif

PSAK 1 (2009) Penygjian Laporan | IAS1 1 Januari 2011
Keungan

PSAK 2 (2009) Laporan ArusKas | IAS7 1 Januari 2011

PSAK 3 (2010) Laporan Keuangan | IAS34 1 Januari 2011
Interim

PSAK 4 (2009) Laporan Keuangan | IAS 27 1 Januari 2014
Konsolidasi dan
LaporanK euangan
Tersendiri

PSAK 5 (2009) Segmen Operasi IFRS 8 1 Januari 2011

PSAK 7 (2010) Pengungkapan pada | IAS 24 1 Januari 2016
Pihak Berkolerasi

PSAK 8 (2010) Peristiwa Setelah 1 Januari 2011
Periode Pelaporan

PSAK 10 (2010) | Pengaruh IAS 21 1 Januari 2012
Perubahan kurs
valuta asing

PSAK 12 (2009) | Bagian Partisipasi 1 Januari 2011
dalam ventura
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bersama

PSAK 13(2011) | Properti Investas IAS 40 1 Januari 2016
PSAK 14 (2009) | Persediaan IAS 2 1 Januari 2009
PSAK 15 (2009) | Investas Pada IAS 28 1 Januari 2014
Entitas Asosiasi
PSAK 16 (2011) | Aset Tetap IAS 16 1 Januari 2016
PSAK 18 (2010) | Akuntansi dan IAS 26 1 Januari 2012
Pelaporan Program
Manfaat Pumakarya
PSAK 19 (2010) | Aset Tak Berwujud | IAS 38 1 Januari 2016
PSAK 22 (2010) | Kombinas Bisnis IFRS 3 1 Januari 2016
PSAK 23 (2010) | Pendapatan IAS 18 1 Januari 2011
PSAK 24 (2010) | Imbaan Kerja IAS 19 1 Januari 2012
PSAK 25 (2009) | Kebijakan IAS8 11 Januari 2016
Akuntansi,
Perubahan Estimasi
Akuntansi dan
Kesalahan
PSAK 26 (2011) | BiayaPinjaman IAS 23 1 Januari 2012
PSAK 30 (2011) | Sewa IAS 17 1 Januari 2012
PSAK 33 (2011) | Aktivitas 1 Januari 2012
Pengupasan
Lapisan Tanah dan
Pengelolaan
Lingkungan Hidup
Pada Pertambangan
Umum
PSAK 34 (2011) | Kontrak Kontruksi | IAS 11 1 Januari 2012
PSAK 45 (2011) | Pelaporan 1 Januari 2012
Keuangan Entitas
Nirlaba
PSAK 46 (2010) | Pgak Penghasilan IAS12 1 Januari 2012
PSAK 48 (2008) | Penurunan Nilai IAS 36 1 Januari 2011
Aset
PSAK 50 (2010) | Instrumen IAS 32 1 Januari 2012

Penyajian Laporan
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Keuangan

PSAK 53 (2010)

Pembayaran
Berbasis Saham

IFRS 2

1 Januari 2016

PSAK 55 (2011)

Instrumen
Keuangan
Pengakuan dan
Pengukuran

IAS 39

1 Januari 2012

PSAK 56 (2011)

Laba Per Saham

IAS 33

1 Januari 2012

PSAK 57 (2009)

Provisi Liabilitas
Kontijens dan Aset
Kontijens

IFRS 5

1 Januari 2011

PSAK 60

Instrumen Keungan
Pengakuan

IFRS7

1 Januari 2012

PSAK 61

Akuntansi Hibah
Pemerintah dan
Pengungkapan
Bantuan Pemerintah

IAS 20

1 Januari 2012

PSAK 62

Kontrak Asuransi

IFRS 4

1 Januari 2012

PSAK 63

Pelaporan
Keuangan Dalam
Ekonomi
Hiperinflasi

IAS 29

1 Januari 2012

PSAK 64

Pelaporan
Keuangan Dalam
Ekonomi
Hiperinflasi

IFRS 6

1 Januari 2012

PSAK 65

Entitas Anak
Merupakan Entitas
Investasi

1 Januari 2014

PSAK 67

Laporan Keuangan
Entitas Induk

1 Januari 2014

PSAK 68

Pengukuran Nilai
Wajar

1 Januari 2016

ISAK 7

Konsolidas Entitas
Bertujuan Khusus

SIC 12

1 Januari 2011

ISAK 8

Penentuan Apakah
Suatu Perjanjian
Mengandung Suatu
Sewa

IFRIC 4

1 Januari 2008

ISAK 9

Perubahan Atau
Liabilitas Aktivitas
Purnaoperasi,
Restorasi dan
Liabilitas serupa

IFRIC 1

1 Januari 2011

ISAK 10

Program Loyalitas
Pelayanan

IFRIC 13

1 Januari 2011
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ISAK 11

Disrtibusi Aset
Nonkas kepada
Pemilik

IFRIC 17

1 Januari 2011

ISAK 12

Pengendalian
Bersama Entitas
Kontribusi Non
moneter oleh
Veturer

SIC 13

1 Januari 2011

ISAK 14

Aset Tidak
Berwujud

SIC 32

1 Januari 2011

ISAK 16

Perjanjian Konsesi
Jasa

IFRIC 12

1 Januari 2012

ISAK 17

Laporan Keuangan
Interim dan
Penurunan Nilai

IFRIC 10

1 Januari 2012

ISAK 18

Bantuan Pemerintah

SIC 10

1 Januari 2012

ISAK 20

Pajak Penghasilan —
Perubahan dalam
status Pajak Entitas
Atau Para
Pemegang Saham

IFRIC 7

1 Januari 2012

ISAK 21

Perjanjian
Konstruksi Red
Estate

IFRIC 15

1 Januari 2013

ISAK 22

Perjanjian
Konstruks Jasa.
Pengungkapan

SIC 29

1 Januari 2012

ISAK 23

Sewa Operasi
Insentif

SIC 15

1 Januari 2012

ISAK 24

Evaluasi Substansi
Beberapa Transaksi
yang Melibatkan
Suatu Bentuk Lega
Sewa

SIC 27

1 Januari 2012

ISAK 25

Hak Atas Tanah

1 Januari 2012

ISAK 26

Penilaian Uang
Derivatif Melekat

IFRIC 9

1 Januari 2012

PPSAK 1

Pencabutan PSAK
32, PSAK 35 dan
PSAK 37

1 Januari 2010

PPSAK 2

Pencabutan PSAK
41 dan PSAK 43

1 Januari 2010

PPSAK 3

Pencabutan PSAK
54

1 Januari 2010

PPSAK 4

Pencabutan PSAk
31, PSAK 42 dan

1 Januari 2013
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PSAK 49
PPSAK 5 Pencabutan ISAK 6 1 Januari 2010
PPSAK 7 Pencabutan PSAK 1 Januari 2013
PPSAK 8 Iiincabutan PSAK 1 Januari 2012
PPSAK 9 Iichabutan IASK 5 1 Januari 2012
PPSAK 10 Pencabutan PSAK 1 Januari 2013
PPSAK 11 %ncabutan PSAK 1 Januari 2012

*) Sumber : DSAK 2015

2.1.6 Audit Delay

Report of the Committee on Basic Auditing Concepts of the American Accounting

Association memberikan definisi auditing sebagai suatu proses sistematis untuk

memperoleh serta mengevaluasi bukti secara objektif mengenai asersi-asersi

kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan menetapkan dergjat kesesuaian

antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya

serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Auditor bertanggung jawab untuk mematuhi Standar Profesional Akuntan Publik

(SPAP) dalam mengumpulkan dan mengevaluasi bukti, serta dalam menerbitkan

laporan yang memuat kesimpulan auditor yang dinyatakan dalam bentuk pendapat

atau opini atas laporan keuangan. Tujuan audit laporan keuangan bukan untuk

menciptakan informasi baru, melainkan untuk menambah keandalan laporan

keuangan yang telah disusun oleh manajemen. SPAP (2013) juga menyebutkan

bahwa tujuan suatu audit adalah untuk meningkatkan tingkat keyakinan pengguna

laporan keuangan yang dituju. Auditor harus memperoleh keyakinan yang

memadal tentang apakah laporan keuangan secara keseluruhan bebas dari
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kesal ahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesal ahan, dan oleh karena itu memungkinkan auditor untuk menyatakan suatu
opini tentang apakah laporan keuangan disusun, dalam semua hal yang material,
sesual dengan suatu kerangka pelaporan keuangan yang berlaku dan kemudian

dinyatakan dalam sebuah |aporan audit.

Penelitian Subekti dan Widiyanti (2004) mengungkapkan bahwa perbedaan waktu
antaratanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan
keuangan mengindikas kan tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang
dilakukan oleh auditor. Perbedaan waktu ini dalam audit dinamakan dengan audit
delay. Semakin panjang audit delay maka dapat diartikan bahwa semakin lama
auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Penelitian Supriyati (2012)
menyatakan audit delay disebut juga audit report lag dan mendefinisikannya
sebagal selisih waktu antara berakhirya tahun fiska dengan tanggal diterbitkannya
laporan audit. Hal ini sesuai dengan Halim dalam penelitian Lianto dan Hartono
(2010), audit report lag adalah rentang waktu penyel esaian pel aksanaan audit
laporan keuangan tahunan yaitu sejak tanggal tutup buku perusahaan sampai

dengan tanggal yang tertera pada laporan auditor independen.

2.2 Pendlitian Terdahulu
Penelitian yang bertujuan untuk membentuk, membandingkan dan menjadi
refrensi Pengaruh Konvergensi IFRS dilakukan oleh beberapa pendliti,

diantaranya sebagai berikut.



Tabel 2.2

Pendlitian Terdahulu
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No | Pendliti Judul Variabel Hasil
1 Y aacob dan Adoption of FRS | Dependen (Y): | kerugian yang
Che-Ahmad 138 and Audit - Audit Delay | didami oleh
(2011) Delay in Malaysia perusahaan
Independen berpengaruh
(X): terhadap audit
Konvergens delay
IFRS
2 Novita (2012) Pengaruh Adopsi | Dependen (Y): | Adops IFRS
IFRS Terhadap - Audit Delay | tidak
Audit Delay Pada berpengaruh
Perusahaan yang | Independen terhadap Audit
Terdaftar pada (X): Delay
Bursa Efek . Konvergensi
Indonesia IFRS
3 Dwi (2015) Analisis Faktor- Dependen (Y): | Semua
faktor yang - Audit Delay | variabel
mempengaruhi independen
Audit Delay Independen berpengaruh
(X): signifikan
. Pos— pos terhadap Audit
luar biasa Delay kecudl
. Laba/lRugi | Reputas
. Kompleksita Auditor
s Operas
Perusahan
- Ukuran
Perusahaan
- Opini Audit
- Reputasi
Auditor
- Konvergensi
IFRS
4 Daniswaradan | Pengaruh Dependen (Y): | konvergensi
Kiswara (2015) | konvergensi IFRS | - Audit Delay | IFRS (IFRS),
dab Audit Delay : tidak
studi empiris pada | Independen mempengaruhi
perusahaan (X): audit Selain
Manufaktur yang | . Ukuran itu, variabel
terdaftar di BEI Perusahaan kontrol
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- Reputasi kualitas

Auditor auditor (KAP)
. Konvergensi | berpengaruh

IFRS secara
signifikan
terhadap audit
delay.
Sedangkan
untuk variabel
kontrol ukuran
perusahaan
(Size) juga
tidak
berpengaruh
terhadap audit
delay

2.3 Kerangka Penelitian

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan

oleh Y aacob dan Che Ahmad (2012) di Malaysia yang menunjukkan bahwa
dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan IFRS di Malaysia
memperpanjang masa audit delay yang dialami oleh perusahaan karena
kompleksitas IFRS yang harus dipatuhi, sehingga auditor membutuhkan waktu
yang lebih lama untuk mengaudit suatu laporan keuangan. Penelitian ini ingin
menguji dampak dari konvergensi IFRS, sebagai variabel independen utama,
terhadap perubahan audit delay dari hasil audit sebagai variabel dependen utama.
Selain karena pengaruh dari konvergensi IFRS, peningkatan audit delay juga
dipengaruhi oleh beberapafaktor lain. Faktor lain yang dimaksudkan adal ah
ukuran dari perusahaan, kompleksitas perusahaan yang mempengaruhi

kompleksitas audit, periode audit atau masa audit, risiko audit yang harus
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ditanggung oleh audit atas opini yang diberikan, pemilihan tipe auditor, dan

penggunaan jasa selain jasa audit.

Adanya konvergensi ke IFRS ini diduga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi
lamanya proses penyelesaian audit karena mengharuskan auditor untuk
menyesuaikan atau beradaptas dengan standar-standar yang telah berubah. Hasll
penelitian Kurnia (2013) menyatakan bahwa konvergensi IFRS berpengaruh
secara positif terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan, bahwa laporan keuangan
yang semakin kompleks setelah konvergensi IFRS akan berpengaruh terhadap

semakin tingginya audit delay.

Audit Delay adalah lamanya hari yang dibutuhkan auditor untuk menyel esaikan
pekerjaan auditnya, yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga
tanggal diterbitkannya laporan keuangan audit.. Semakin lama auditor
menyel esaikan pekerjaan auditnya, maka semakin lama pula audit delay. Jika
audit delay semakin lama, maka kemungkinan keterlambatan penyampaian
laporan keuangan akan semakin besar.

Gambar 2.1

Modd Pendlitian

Variabel Independen Variabel Dependen
Utama Utama
Konvergens IFRS 7 Audit Delay

1

Variabd Kontrol

- Laba atau Rugi
- Ukuran Perusahaan
- Ukuran KAP
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2.4 Pengembangan Hipotesis

Perusahaan di Indonesia yang melakukan pengkonvergensian IFRS akan
cenderung mengalami audit delay yang lebih panjang. Hal tersebut dikarenakan
perusahaan yang telah menerapkan IFRS wajib untuk melakukan pengungkapan
secaraluas, dengan demikian waktu yang dibutuhkan untuk menyel esaikan suatu
audit akan menjadi lebih panjang (Hoodgendoorn, 2006). Penelitian oleh Carlin et
al. (2009) menyatakan bahwa kompleksitas IFRS tidak hanya terbatas pada
perlakuan akuntansi, namun juga pada kesulitan untuk mematuhi pelaporan yang
terinci. Margareta dan Soepriyanto (2011) menyatakan bahwa penerapan IFRS
tidak berpengaruh terhadap audit delay dengan arah koefisien regresi positif. Arti
dari penelitian Margareta dan Soepriyanto tersebut adalah bahwa penerapan IFRS
tidak mengakibatkan tingginya tingkat audit delay. Penelitian oleh Y aacob dan
Che Ahmad (2012) juga menguji tentang penerapan IFRS di Malaysia, dimana
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan IFRS di Malaysia
memperpanjang masa audit delay yang dialami oleh perusahaan karena
kompleksitas IFRS yang harus dipatuhi, sehingga auditor membutuhkan waktu
yang lebih lama untuk mengaudit suatu laporan keuangan. Berdasarkan penjelasan
di atas, maka hipotesis yang dikemukakan adalah:

H1: Konvergens |FRS ber pengaruh negatif terhadap Audit Delay
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METODE PENELITIAN

3.1 Modél Pendlitian

Model Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian
Y aacob dan Che Ahmad (2012). Penulis mengacu pada penelitian tersebut dan
menggunakan model yang sama dengan yang digunakan dalam penelitian yang
dilakukan Y aacob dan Che Ahmad (2012) tersebut dengan sedikit perbedaan.
Karena dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel yang seluruhnya
merupakan perusahaan yang listed di bursa sehingga proksi untuk menjelaskan

suatu perusahaan listed atau tidak sudah tidak digunakan lagi.

3.2 Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data
Pengambilan sampel yang digunakan menggunakan teknik purposive judgement
sampling sehingga sampel yang dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu dan
tidak dipilih secara acak. Kriteria-kriteria yang ditentukan adal ah sebagai berikut:
a) Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
b) Perusahaan yang terkena peringatan tertulis | atas keterlambatan
Laporan Keuangan sampai 30 hari kalender terhitung sgjak lampau
batas waktu penyampaian Laporan Keuangan
¢) Perusahaan yang terlambat menyampaikan Laporan Keuangan Auditan
dari 2010-2015

d) Perusahaan yang menyediakan Laporan Keuangan dalam Rupiah



23

€) Kelengkapan semua data dan informasi perusahaan yang dibutuhkan

dalam operasionalisas variabel-variabel penelitian.

3.3 Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian ini terdiri dari dua kelompok utama yaitu variabel dependen
dan variabel independen. Berikut ini adalah pengukuran masing-masing variabel

yang digjukan dalam penilitian ini terdiri dari:

3.3.1 Variabe Dependen

Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah audit delay. Audit delay adal ah rentang
waktu lamanya hari dalam menyel esaikan proses audit oleh auditor independen
dari tanggal tutup buku padatanggal 31 Desember sampai dengan tanggal yang
tercantum dalam laporan auditor independen (Ashton et al; Cardlaw and Kaplan
1991, Davis 2001; Etterdge and Sun 2006; Sulistyowati 2009; Y aacob and Che-
ahmad 2011; Y uliansari, 2011). Variabel ini diukur secara kuantitatif dalam

jumlah hari.

3.3.2Variabd Independen (IFRS)

Variabel independen merupakan variabel stimulasi atau variabel yang
mempengaruhi variabel lain. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tahun saat adopsi IFRS. Variabel ini merupakan variabel
dummy yang akan bernila 1 apabila sebuah tahun tersebut sudah melakukan

konvergensi IFRS secara penuh dan variabel dummy yang akan bernilai O apabila



24

sebuah tahun dimana belum melakukan konvergensi IFRS maupun sudah

mel akukan konvergensi tidak secara penuh. Sebagai variabel independen, dalam
penelitian kali ini ditentukan dengan ada tidaknya dampak signifikan yang timbul
sebagal akibat dari penerapan IFRS pada suatu entitas (Margaretta dan

Soepriyanto, 2011).

3.3.3Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah variabel independen yang diprediksi memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen, namun variabel ini tidak menjadi variabel utamayang
ingin diuji. Variabel ini tetap perlu dimasukkan dalam model penelitian untuk
mengendalikan pengaruh lain yang dapat mempengaruhi hasil penelitian

mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut
adal ah beberapa variabel kontrol penelitian beserta proksi yang digunakan dalam

perhitungannya.

3.3.3.1 Laba/Rugi

Labalrugi adalah suatu selisih antara pendapatan-pendapatan dan biaya dalam
suatu perusahaan. Hal tersebut bisa dikatakan laba apabila pendapatan yang
diperoleh lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sebaliknya
jika pendapatan |ebih kecil daripada biayanya maka disebut rugi. Variabel ini
diukur dengan menggunakan dummy. Untuk perusahaan yang mengalami rugi
diberi kode 1 dan untuk perusahaan yang mengalami laba diberi kode 0. Menurut
Hasanudin dalam Utami (2006:6), |aba menunjukan keberhasilan perusahaan

dalam menghasilkan keuntungan, sehingga dapat dikatakan bahwa laba
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merupakan berita baik. Perusahaan tidak akan menunda penyampaian informasi
yang berisi berita baik. Dengan demikian perusahaan yang meraih laba cenderung
mengalami audit delay yang lebih pendek dibandingkan dengan perusahaan yang
mengalami kerugian. Menurut Carslaw dalam Kartika (2009:4) ada dua alasan
mengapa perusahaan yang menderita kerugian cenderung mengalami audit delay
yang lebih panjang. Pertama, ketika kerugian terjadi perusahaan ingin menunda
bad news sehingga perusahaan akan meminta auditor untuk menjadwal ulang
penugasan audit. Kedua, auditor akan lebih berhati-hati selama proses audit jika
percaya bahwa kerugian ini mungkin disebabkan karena kegagalan keuangan

perusahaan atau kecurangan manajemen

3.3.3.2 Ukuran Perusahaan (SIZE)

Sebagai variabel kontrol, menurut Petronila (2007) adal ah besar kecilnya suatu
perusahaan yang diukur dari total asset ysng dimiliki. Pengukuran ukuran
perusahan dengan proksi total asset mengacu pada penelitian oleh Hossain dan
Taylor (1998), Ahmad dan Kamarudin, (2003), dan Kartika (2009). Perusahaan
dengan total asset yang besar diyakini memiliki audit delay yang pendek, namun
tidak menutup kemungkinan bahwa semakin besar total aseet yang dimiliki
perusahaan, maka akan semakin panjang pula audit delay yang dialami.
Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Margaretta dan Soepriyanto (2011), ukuran
perusahaan dihitung dengan menggunakan log natural dari total asset yang

dimiliki oleh perusahaan.
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3.3.3.3 Ukuran KAP

Sebagai variabel kontrol, yang berupa Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah suatu
bentuk organisasi akuntan publik yang telah memperoleh ijin sesuai dengan
peraturan perundangan — undangan, yang bergerak dalam usaha pemberian jasa
profesional dalam praktek akuntan publik (Rachmawati, 2008). Dalam penelitian
ini, kualitas auditor dilihat dari apakah KAP yang mengaudit perusahaan tersebut
berafilias dengan KAP The Big Four atau tidak. KAP yang berafiliasi dengan
KAP The Big Four akan diberi kode 0, sedangkan KAP yang tidak beréfiliasi

dengan KAP The Big Four akan diberi kode 1.

3.4 Teknik Pengolahan Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji

normalitas, analisisregresi linear berganda,dan uji hipotesis, yang terdiri atas uji
koefisien determinasi, uji statistik F, dan uji statistik t. Model yang digunakan
untuk menguji pengaruh variabel independen dan variabel kontrol terhadap
variabel dependen, yakni audit delay. Hipotesis pada penelitian ini diuji
berdasarkan pada model audit delay yang dimodifikasi dari penelitian Y aacob dan
Che-Ahmad (2012). Berikut ini adalah model statistik yang digunakan pada

penelitian ini.

AUDEL = o + B1 IFRS + B2 LOSS + B3 SIZE + B4 KAP +e

K eterangan:

AUDEL = Audit Delay
IFRS = Adopsi IFRS
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LOSS = Laba atau Kerugian Perusahaan

SIZE = Ukuran Perusahaan, dinyatakan dalam log natural total aset
KAP = Ukuran KAP

a = Konstanta

B1, B2, B3,.. =Koefisen regres

e = Standar eror

3.5 Metode Analisis

Penelitian ini merupakan penelitian data panel, dimana data yang dijadikan

sampel penelitian terdiri dari banyak tahun dan banyak perusahaan. Penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Program for

Social Science) Versi 16. Metode analisis data yang penulis lakukan diantaranya

yakni:

1. Deskrips Statistik Data
Deskrips statistik data diperlukan untuk mengetahui karakteristik data yang
digunakan dalam penelitian dengan melihat nilai rata-rata (mean), standar
devias, nilai maksimum, dan nilai minimum.

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan langkah yang perlu dilakukan untuk
memastikan bahwa hasil regresi akan memenuhi asumsi BLUE (Best, Linear,
Unbiased, Estimator) dan terhindar dari permasal ahan-permasal ahan yang
dapat membuat penelitian tidak akurat dan tidak efisien. Syarat yang perlu
dipenuhi sebelum melakukan uji regresi linear ganda yakni; tidak mengalami
multikolinieritas, tidak mengalami autokorelasi, tidak mengalami

heteroskedastisitas, dan terdistribusi normal.
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3. Uji Statistik
Uji statistik dapat dilakukan dengan tiga tahap yaitu Uji Koefisien Determinasi R
Square (Adjusted R2), Uji F-Statistik (Signifikansi LinierBerganda) dan Uji t-

Statistik (Signifikansi Parsial).
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris atas dampak konvergensi
IFRS di Indonesiaterhadap ketepatan suatu perusahaan untuk dapat menyampaikan
laporan keuangannya secara tepat waktu. Penelitian ini menggunakan sampel
perusahaan yang telat dalam menyampaikan laporan keuangan auditan selambat-
lambatnya pada akhir bulan ketiga-3 (ketiga) setelah tanggal Laporan Keuangan
Tahunan pada tahun 2010-2015. Penulis memperoleh 129 perusahaan yang terdaftar
selama tahun observasi dan hanya 77 perusahaan yang memenuhi kriteria yang telah

ditentukan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan model regresi, diperoleh hasil bahwa
hipotesis tidak terdukung. Adapun hasil analisis pada penelitian ini adalah variabel
independen konvergensi IFRS (IFRS) tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Hipotesis yang menyatakan “konvergens IFRS berpengaruh negatif terhadap Audit

Delay” hipotesis diterima. Sertadari 3 variabel kontrol dalam penelitian hanya
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kerugian (LOSS) yang memiliki pengaruh terhadap variabel dependen yaitu Audit

Delay.

5.2. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian diantaranya, yakni:

1. Pendlitian ini berfokus pada perusahaan yang terkena sanski atas
keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan auditan, maka hasil
penelitian ini tidak dapat digunakan untuk menggeneralisasikan pengaruh
dari konvergensi IFRS terhadap audit delay pada perusahaan di Bursa
Efek Indonesia sepanjang tahun penelitian 2010-2015.

2. Daam penelitian ini peneliti hanya menggunakan satu variabel
independen yaitu konvergensi IFRS dan 3 variabel kontrol yaitu kerugian,
ukuran perusahaan dan ukuran KAP, beberapa faktor lain mungkin
memiliki pengaruh terhadap audit delay tetapi tidak dimasukan kedalam
penelitian ini seperti opini auditor, tingkat profitabilitas, besarnya audit

fee keberadaan komite audit dan luasnya lingkup pemeriksaan.

53. Saran
Pada penelitian yang akan datang terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan,
diantaranya yakni:
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mencari dan menambahkan variabel
baru seperti besarnya audit fee, kompleksitas audit, resiko audit dan opini

audit.
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2. Pendlitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode penelitian
dengan mencakupi tahun sebelum konvergensi penuh IFRS dengan setelah
konvergensi penuh IFRS yang lebih jauh lagi untuk mendapatkan hasil yang

lebih signifikan.
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